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ABSTRAK 

Strategi merupakan rencana menyeluruh yang disusun dan diterapkan untuk 

mencapai tujuan tertentu secara efektif dan efisien melalui langkah-langkah yang 

terarah. Identitas Kependudukan Digital digunakan agar memudahkan masyarakat 

mengakses dokumen kependudukan tanpa harus membawa dokumen fisik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kota Banda Aceh dalam meningkatkan jumlah pengguna 

Identitas Kependudukan Digital yang didasarkan dari rendahnya tingkat aktivasi 

Identitas Kependudukan Digital di Kota Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap informan dari 

pihak Dinas dan masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Strategi Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Banda Aceh dalam meningkatkan 

jumlah pengguna Identitas Kependudukan Digital dilakukan melalui berbagai 

upaya, antara lain sosialisasi bertahap melalui media sosial dan pertemuan 

langsung, penempatan petugas di front office untuk pembuatan Identitas 

Kependudukan Digital saat pelayanan, program jemput bola, serta pembukaan 

konter khusus pada kegiatan festival atau pameran. Namun, penerapannya masih 

menghadapi tantangan berupa rendahnya kesadaran masyarakat, kekhawatiran 

terhadap keamanan data akibat kurangnya pemahaman, serta munculnya kasus 

penipuan berkedok aktivasi Identitas Kependudukan Digital. Selain itu, sebagian 

masyarakat masih menganggap Identitas Kependudukan Digital belum menjadi 

kebutuhan penting. 

 

Kata Kunci: Strategi, Identitas Kependudukan Digital, Pelayanan Publik, Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Banda Aceh. 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 mengatur tentang Pelayanan Publik. 

Regulasi ini mendefinisikan layanan publik adalah rangkaian aktivitas untuk 

mewujudkan keperluan seluruh warga negara terhadap pelayanan, sesuai dengan 

kebijakan mengenai layanan barang, jasa, maupun administrasi. Undang-Undang 

tersebut juga menegaskan bahwa meskipun bertujuan meningkatkan kualitas 

pelayanan publik, hingga kini masih terdapat berbagai peristiwa di mana 

pelayanan belum sepenuhnya memenuhi harapan dan kebutuhan masyarakat. 

Kondisi serupa juga terjadi dalam berbagai perubahan yang berlangsung di negara 

dan berbagai aspek kehidupan masyarakat.1 

Kemajuan teknologi di era digital mendorong pemerintah untuk melakukan 

reformasi birokrasi secara menyeluruh. Peran pihak berwenang dan pemerintah 

yang menawarkan layanan berbasis Teknologi Informasi guna untuk memastikan 

bahwa pelayanan yang disediakan mampu mengakomodasi keperluan masyarakat. 

lebih cepat dan mudah serta tidak dikenakan biaya menjadi semakin penting 

seiring dengan semakin pentingnya kemajuan teknologi. Industri pelayanan publik 

perlu beradaptasi di era digital, beralih dari domain manual ke digital dimana 

 
1Dwi Febi Kartika and Trenda Aktiva Oktariyanda, “Inovasi Pelayanan Publik Melalui 

Aplikasi Poedak (Pelayanan Online Pendaftaran Adminisitrasi Kependudukan) Di Dinas 

Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Gresik,” Publika, 2022, 245–60, 

https://doi.org/10.26740/publika.v10n1.p245-260. 
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layanan dapat diakses oleh masyarakat melalui perangkat.2 Penyelenggaraan 

layanan publik wajib berpedoman pada standar yang telah ditetapkan, dan dengan 

mengikuti standar tersebut diharapkan dapat menjamin kepuasan masyarakat 

dalam penggunaan layanan. Mayoritas institusi, khususnya instansi pemerintah 

saat ini sudah mulai beralih menggunakan media digital dalam pelayanannya 

untuk memenuhi kebutuhan masyarakat lokal sebagai dampak dari perkembangan 

teknologi informasi dan pelayanan publik. 

Identitas merupakan hak dasar setiap individu yang melekat sejak lahir. Di 

era digital seperti saat ini, identitas tidak hanya sebatas dokumen fisik, tetapi juga 

telah berevolusi menjadi identitas digital. Identitas Kependudukan Digital hadir 

sebagai inovasi terbaru dalam pengelolaan data kependudukan yang menawarkan 

berbagai kemudahan dan manfaat bagi masyarakat. Terdapat beberapa kendala 

dalam pengelolaan data kependudukan konvensional yang umumnya masih 

mengandalkan sistem manual atau semi-manual, seperti kesulitan mencari data 

kependudukan yang tepat dapat menjadi sebuah tantangan, begitu juga dengan 

periode pencatatan yang panjang, duplikasi data, dan masalah pelaporan. Selain 

itu, buku bisa salah tempat atau hancur, sehingga membahayakan integritas data.3 

Identitas Kependudukan Digital diperkenalkan sebagai jawaban atas permasalahan 

yang ada dan dapat mengatasi kendala dalam pengelolaan data kependudukan. 

Direktorat Jenderal Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kementerian Dalam 

Negeri telah mulai menerapkan sejumlah perubahan di bidang layanan 

 
2Kelurahan Kandangan et al., “Efektivitas Program Pelayanan Identitas Kependudukan 

Digital Di,” Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan, Oktober 9, no. 19 (2023): 510–17, 

https://doi.org/10.5281/zenodo.8412238. 
3H. Antonio And N. Safriadi Fitri Isnaini, “Perancangan Sistem Informasi Kependudukan 

Pada Kantor Magelan Berbasis Web,” J. Informatika 4, no. 1 (2012): 12–15. 
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administrasi kependudukan. Kemajuan yang signifikan adalah penggunaan 

Identitas Kependudukan Digital untuk meningkatkan kualitas layanan pengelolaan 

penduduk. Menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 72 Tahun 2022 

tentang standar dan spesifikasi perangkat keras, perangkat lunak, dan blangko 

Kartu Tanda Penduduk Elektronik serta penyelenggaraan identitas kependudukan 

digital. Identitas Kependudukan Digital adalah alat elektronik yang menggunakan 

aplikasi digital pada perangkat elektronik untuk menampilkan data kependudukan 

dan menyajikan informasi. Ini berisi informasi pribadi yang telah ditetapkan 

sebagai identitas resmi. Masyarakat tidak lagi diwajibkan untuk membawa kartu 

identitas fisik berkat Identitas Kependudukan Digital.4  

Penerapan Identitas Kependudukan Digital di masa mendatang berpotensi 

memperluas akses masyarakat terhadap berbagai layanan. Dengan memanfaatkan 

aplikasi Identitas kependudukan Digital, warga dapat memanfaatkan pelayanan 

pemerintah maupun swasta tanpa perlu hadir secara fisik di kantor atau membawa 

dokumen dalam bentuk cetak. Keunggulan ini sangat bermanfaat bagi penduduk 

yang berdomisili di daerah terpencil atau memiliki hambatan dalam alat 

transportasi. Selain itu, Identitas Kependudukan Digital juga mendorong 

peningkatan efisiensi dalam proses administrasi.  

Beragam dokumen administrasi kependudukan, antara lain KTP elektronik, 

Kartu Keluarga, serta Akta Kelahiran dapat diakses serta diverifikasi secara 

langsung melalui platform digital, sehingga waktu dan biaya untuk memperoleh 

layanan menjadi lebih hemat. Konsep inklusivitas turut diusung oleh Identitas 

 
 4 Iqbal, “PERATURAN MENTERI DALAM NEGERI REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR 71 TAHUN 2022,” no. 8.5.2017 (2022): 2003–5, www.aging-us.com. 
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Kependudukan Digital dengan memberikan kesempatan akses layanan yang adil 

bagi seluruh lapisan masyarakat. Individu dengan kebutuhan khusus maupun dari 

berbagai kondisi sosial ekonomi yang berbeda tetap memiliki peluang untuk 

mendapatkan manfaat. Sistem ini juga dikembangkan dengan tampilan yang 

mudah digunakan dan dapat diakses oleh semua orang, tanpa mengesampingkan 

hak siapa pun. 

Identitas Kependudukan Digital diterapkan terutama di provinsi Aceh, 

berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 72 Tahun 2022 tentang 

standar dan spesifikasi perangkat keras, perangkat lunak, dan blangko Kartu 

Tanda Penduduk Elektronik serta penyelenggaraan identitas kependudukan 

digital. Sistem ini sudah diterapkan di lima kota dan delapan belas kabupaten di 

provinsi ini, termasuk ibu kota yaitu Kota Banda Aceh. 

Melalui Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 72 Tahun 2022, penerapan 

Identitas Kependudukan Digital telah dimulai, khususnya di Provinsi Aceh. Di 

provinsi ini, 18 kabupaten dan 5 kota, termasuk Kota Banda Aceh sebagai ibu 

kota, telah mengimplementasikan sistem tersebut. Pada tahun 2021, Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Banda Aceh menerima penghargaan 

tingkat nasional dari Kementerian PAN-RB atas prestasinya sebagai instansi 

penyelenggara pelayanan publik dengan predikat sangat baik.5 

Inisiatif Identitas Penduduk Digital dimulai pada tahun 2022 oleh pemerintah 

Kota Banda Aceh melalui Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil. Melalui 

aplikasi digital yang dapat diakses langsung dari smartphone, program ini 

 
5Admin Humas, “Disdukcapil Banda Aceh Raih Penghargaan Tingkat Nasional,” 2023. 
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bertujuan untuk mempermudah masyarakat umum dalam mengelola dokumen 

kependudukan seperti Kartu Tanda Penduduk elektronik dan Kartu Keluarga.6 

Tabel 1.1  

Jumlah Penduduk Kota Banda Aceh Keadaan Juni 2024 

No. 

Kecamatan 
Jumlah Penduduk 

Jumlah 

Laki-Laki Perempuan 

1. Baiturrahman 16410 16282 32692 

2. Kuta Alam 21411 21704 43115 

3. Meuraxa 14000 13759 27759 

4. Syiah Kuala 17212 17527 34739 

5. Lueng Bata 12997 13031 26028 

6. Kuta Raja 7655 7482 15137 

7. Banda Raya 13384 13634 27018 

8. Jaya Baru 13738 13776 27514 

9. Ulee Kareng 14300 14660 28960 

 Jumlah 131,107 131,855 262,962 
Sumber: Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Banda Aceh, Tahun  2024 

Berdasarkan data Juni 2024, jumlah penduduk Kota Banda Aceh mencapai 

262.962 jiwa. Sementara itu, pada Agustus 2024, sebanyak 177.600 penduduk 

telah memiliki e-KTP. Akumulasi ini masih belum mencapai target yang 

ditentukan oleh Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Banda Aceh, 

yaitu sebanyak 179.000 penduduk termasuk dalam kategori wajib KTP yang 

 
6Admin Humas, “Disdukcapil Banda Aceh Mulai Luncurkan IKD, Ini Kelebihannya,” 

2023. 
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berarti masih ada sekitar 1.400 orang yang belum melakukan perekaman. Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Banda Aceh mencatat bahwa sebagian 

besar dari warga yang belum melakukan perekaman e-KTP tersebut merupakan 

Individu dari kelompok usia awal serta masyarakat berusia 23 tahun ke atas yang 

belum melakukan perekaman KTP.7 

Dari total 177.600 masyarakat di wilayah Kota Banda Aceh yang telah 

melakukan aktivasi Identitas Kependudukan Digital sekitar 10.000 orang yang 

pada Januari 2024 dari target 25 persen dari target 43.457 warga. Pada Agustus 

2024, jumlah masyarakat yang melakukan aktivasi meningkat menjadi 18.500 

orang. Persentase tersebut relatif rendah jika dikaitkan dengan keseluruhan jumlah 

penduduk Kota Banda Aceh, sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat aktivasi 

Identitas Kependudukan Digital di Kota Banda Aceh masih minim. Dinas 

Kependudukan dan pencatatan Sipil Kota Banda Aceh menetapkan target aktivasi 

Identitas Kependudukan Digital sebesar 30 persen dari keseluruhan penduduk 

wajib KTP di wilayah ibu kota Provinsi Aceh tersebut, mengingat program ini 

masih dalam tahap sosialisasi.8  

Untuk mencapai target aktivasi Identitas Kependudukan Digital, Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Banda Aceh secara konsisten 

melakukan pengembangan inovasi-inovasi pelayanan, salah satunya melalui 

program Jemput Bola. Program ini dilakukan dengan turun langsung ke lapangan, 

khususnya ke Gampong atau desa-desa. Aktivitas ini turut diimplementasikan 

 
7Disdukcapil, “Pemko BANDA ACEH MELALUI DISDUKCAPIL KOTA BANDA 

ACEH Percepat Kepemilikan E-KTP Bagi 1.400 Warga Banda Aceh,” 2024. 
8Disdukcapil, “Pemko BANDA ACEH MELALUI DISDUKCAPIL KOTA BANDA 

ACEH Percepat Kepemilikan E-KTP Bagi 1.400 Warga Banda Aceh.” 
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dalam pelaksanaannya dengan mengunjungi berbagai dinas di Aceh, seperti Dinas 

Registrasi Kependudukan Aceh,9 Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota 

Banda Aceh yang melakukan aktivasi bagi tenaga kesehatan,10 Dishub Kota 

Banda Aceh yang mengikuti sosialisasi registrasi Identitas Kependudukan 

Digital,11 serta aktivasi yang dilakukan di kantor KPP Pratama Banda Aceh.12 

Selain itu, Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Banda Aceh bekerja 

sama dengan Dinas Registrasi Kependudukan Aceh (DRKA) dalam melaksanakan 

program jemput bola untuk aktivasi Identitas Kependudukan Digital (IKD) 

sebanyak 472 Nomor Induk Kependudukan (NIK) mahasiswa UIN Ar-Raniry 

Banda Aceh.13 

Berdasarkan Uraian latar belakang tersebut, peneliti memutuskan untuk 

melaksanakan studi mendalam mengenai strategi yang diterapkan oleh Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Banda Aceh dalam meningkatkan 

jumlah pengguna Identitas Kependudukan Digital. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Beberapa isu utama berhasil dirumuskan oleh peneliti, yang disajikan dalam 

uraian berikut:  

 
 9 Admin DPRK Aceh, “Dinas Registrasi Kependudukan Aceh Melakukan Fasilitasi 

Penerapan Identitas Digital Di Lingkungan Kantor Gubernur Aceh,” 2023,  
 10 MC Kota Banda Aceh, “Kebut Penerapan IKD, Disdukcapil Banda Aceh Lakukan 

Aktivasi Bagi Nakes,” 2023. 

 11 Mursalin, “Dishub Kota Banda Aceh Ikut Sosialisasi Registrasi Identitas 

Kependudukan Digita,” 2024. 

 12 Redaksi, “Aktivasi Identitas Kependudukan Digital Dilakukan Di Kantor KPP Pratama 

Banda Aceh,” 2024. 

 13 Disdukcapil, “Disdukcapil Kota Banda Aceh Aktivasi IKD Di Kampus UIN Ar-Raniry 

Banda Aceh,” 2024. 
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1. Aktivasi Identitas Kependudukan Digital di Kota Banda Aceh masih 

rendah. 

2. Pemenuhan target capaian yang belum optimal berdasarkan berbagai 

strategi yang telah dilakukan. 

1.3 Rumusan Masalah 

Pokok permasalahan yang menjadi fokus kajian terperinci disajikan sebagai 

berikut. Bagaimana Strategi Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Banda 

Aceh dalam Meningkatkan Jumlah Pengguna Identitas Kependudukan Digital? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Dengan merujuk pada rumusan masalah yang telah disampaikan, penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisa strategi Dinas Kependudukan 

dan Catatan Sipil Kota Banda Aceh dalam Meningkatkan Jumlah Pengguna 

Identitas Kependudukan Digital. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini meliputi: 

1. Secara teoritis, penelitian ini adalah untuk memperluas dan meningkatkan 

pengetahuan serta pemahaman pembaca, khususnya di bidang administrasi 

publik.  

2. Secara praktis, temuan penelitian ini dimaksudkan sebagai panduan bagi 

mahasiswa yang ingin mempelajari lebih detail tentang strategi Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Banda Aceh dalam 

meningkatkan jumlah pengguna Identitas Kependudukan Digital. 

 


